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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat bahan semikonduktor untuk membuat solar sel, sebagaimana 
yang telah diketahui bahwa solar sel dibentuk oleh semikonduktor yang dirangkai sedemikian rupa 
sehingga mampu mengkonversi sinar matahari menjadi arus listrik. Dalam hal ini peneliti menyoroti 
bahan pembuatan semikonduktor tersebut bisa dibuat dari bahan alam yang merupakan salah satu 
bentuk limbah dari pembuatan gula pasir, yaitu bagase. Dimana keberadaan bagasse sering 
mengganggu dan kalaupun digunakan hanya sebatas bahan bakar pengolahan gula dan akan menjadi 
abu yang hanya terbuang. Melihat tersebut maka peneliti berinisiatif untuk memanfaatkan bagasse 
tersebut dengan cara mengolahnya menjadi silika yang dapat digunakan untuk pembuatan bahan 
semikonduktor untuk pembuatan solar sel. 
.Kata Kunci : arus, listrik, semikonduktor, solar sel, konversi 
 
A. PENDAHULUAN 
Energi merupakan satu materi yang sangat penting bagi semua aspek kehidupan. Energi yang melimpah 
salah satunya adalah energi yang berasal dari matahari. Indonesia merupakan negara beriklim tropis 
yang mana merupakan daerah yang mendapatkan cukup banyak sinar matahari. Solar sel merupakan 
salah satu teknologi yang memanfaatkan energi dari matahari. Penggunaannya dengan bantuan bahan 
semikonduktor. Bahan semikonduktor dapat dibuat dengan bahan alam yang mempunyai serat tinggi. 
Misalnya tanaman tebu, dari tanaman tebu tersebut yang digunakan sebagai bahan semikonduktor 
adalah limbahnya yang berupa bagase. Bagase merupakan limbah pembuatan gula yang keberadaannya 
melimpah kususnya di wilayah kediri dan sekitarnya. Dengan memanfaatkan bagasse menjadi bahan 
konduktor bisa membantu pemerintah dalam menanggulangi sampah dan menerapkan teknologi sebagai 
bahan pembuatan semikonduktor untuk solar sel. Dalam pemanfaatannya bagasse tersebut terlebih 
dahulu dibersihkan dari berbagai macam materi yang tidak digunakan, sehingga penelitian ini akan 
berfokus pada pembersihan bagasse sebagai bahan semikonduktor pembuatan solar sel  
 

B. LANDASAN TEORI 
Energi menjadi pusat perhatian diberbagai negara. Krisis energi yang terjadi secara global dikarenakan 
cadangan energi yang semakin berkurang seiring meningkatnya konsumsi masyarakat terhadap energi. 
ASEAN Centre of Energy menyebutkan akan terjadi peningkatan konsumsi energi 3 kali lipat sampai 
pada tahun 2030, hal ini memicu para peneliti untuk memunculkan penemuan sumber energi baru yang 
bisa digunakan untuk memasok kebutuhan konsumsi energi masyarakat yang semakin meningkat, 
sehubungan dengan hal tersebut maka pemfokusan tema energi dimasukkan ke dalam Bidang Riset 
RiRN 2017-2045 dan juga pada Fokus Riset PRN. Sumber energi baru selama ini masih didominasi 
oleh sumber energi tak terbarukan seperti minyak bumi dan gas alam yang suatu saat pasti akan menipis 
juga ketersediaannya, sehingga perlu dilakukan inovasi mengenai sumber energi terbarukan yang 
mampu menyuplai kebutuhan energi tentunya bahan sumber energi tersebut berasal dari tumbuhan. 
Salah satu inovasi pemenuhan kebutuhan masyarakat akan energi adalah solar sel(Sikanna dkk. 2021), 
yang mana solar sel mampu mengkonversi cahaya matahari menjadi arus listrik(Esposito, 2029). 
Pembuatan solar sel tidak lepas dari adanya bahan semikonduktor yang menjadi bahan utama pembuatan 
solar sel(Paramita dkk, 2029), bahan pembuatan semikonduktor adalah germanium, akan tetapi 
germanium berasal dari bahan alam yang tidak dapat diperbaharui, maka dari itu perlu dipikirkan 
pengganti germanium yang sifatnya hampir sama yaitu silika (Li Y dkk, 2023). Silika dapat diperoleh 
dari pelapukan batuan yang mengandung mineral utama(Mohd dkk, 2017) . Silika dapat diambil dari 
batuan maupun dari tumbuhan. Terkait dengan hal tersebut penulis menyoroti akan keberadaan bagasse 
yang merupakan limbah dari pembuatan gula pasir, yang mana kandungan serat dari bagasse tersebut 
sangat tinggi, tumbuhan yang mempunyaia kandungan serat yang cukup tinggi mengandung silika yang 
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cukup tinggi sehingga bisa digunakan untuk pembuatan semikonduktor untuk solar sel(Arif Muliawan 
, 2017). Dengan memanfaatkan bagasse sebagai bahan utama pembuatan semikonduktor berarti kita 
telah menyelasaikan dua permasalahan penting yaitu masalah limbah dan masalah krisis energi. Dari 
pemaparan singkat di atas bisa disimpulkan bahwa rumusan masalah pada penelitian ini adalah 
bagaimana membuat silika yang berasal dari bagasse yang mampu menghasilkan bahan semikonduktor 
untuk solar sel yang mampu mengkonversi energi cahaya matahari menjadi energi listrik dengan daya 
yang tinggi? Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan terkait dengan sintesis silika sebagai bahan 
semikonduktor solar sel adalah pada tahun 2017 Nur Kamilah melakukan penelitiannya yaitu sintesis 
silika dari bagasse yang mana dalam penelitiannya beliau melakukan proses ekstraksi dan presipitasi 
dengan satu variasi suhu dan waktu, sedangkan untuk melihat struktur nanopartikelnya menggunakan 
XRD. Fajar pada tahun 2013 mekalaukan penelitannya dalam pembuatan silika berbahan bagasse yaitu 
ekstraksi silika dengan pelarut alkali dan untuk pengendapan silikanya menggunakan asam(Fajar Agung 
dkk, 2017), sedangkan Revi pada tahun 2014 melakukan furnise pada suhu 700℃ kemudian dilarutkan 
ke dalam natrium hidroksida, dipanaskan selama 1 jam dengan suhu	150℃ dan hasilnya diamati dengan 
X-Ray Fluoresence dan X-Ray Difraction(Ginanjar dkk, 2017).  Dilakukan oleh Urip Widodo pada 
tahun 2017 pada penelitiannya yang berjudul Rasio Abu Bagasse dengan NaOH terhadap Proses 
pengambilan silika setiap 100 gram ampas tebu diberikan tambahan NaOH dengan perbandingan 1:6, 
1:7, 1:8, 1:9 (Urip Widodo, 2017). Dari penelitian terdahulu yang telah dilakukan maka peneliti pada 
penelitian ini akan memberikan variasi pada (1) suhu saat furnise (2) konsentrasi natrium hidroksida (3) 
waktu pemanasan setelah penambahan natrium hidroksida (4) suhu pada saat pemanasan setelah 
pencampuran dengan natrium hidroksida (5) identifikasi kandungan oksida silika dengan SEM. 
 
C. METODE PENELITIAN  
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 Adapun metode penelitian yang direncanakan tertuang pada bagan berikut ini: 
Keterangan Bagan 
1. Studi Literatur dan kebaruan 
Studi literatur dilakukan oleh seluruh anggota penelitian. Studi literatur dimaksudkan untuk mempelajari 
tentang solar sel dan apa yang bisa diteliti lebih lanjut mengenai solar sel dari limbah bagase 
2. Persiapan bahan dan proses 
Persiapan bahan yang dilakukan adalah mencari bahan bakar berupa bagasse untuk digunakan sebagai 
bahan utama dalam penelitian, selain bagasse juga diperlukan NaOH dan juga HCl. 
3. Furnise 
Furnise dilakukan untuk menghilangkan kandungan karbon. Furnise yang dilakukan pada penelitian ini 
dilakukan pada suhu hal ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh suhu furnise terhadap silika yang 
dihasilkan. 
4. Ekstraksi NaOH 2N 
Pencampuran NaOH ini dimaksutkan untuk pembersihan sampel dari karbon yang masih tersisa. Dalam 
pencampuran NaOH dilakukan beberapa variasi yaitu 1:4, 1:5, 1:6, 1:7, 1:8 dan 1:9 yang mana variasi 
tersebut dilakukan pada masing-masing pemanasan saat furnishing yang berbeda juga seperti dijelaskan 
pada poin 3 di atas. Setelah pencampuran sampel dengan NaOH maka selanjutnya dilakukan pemanasan 
terhadap sampel dengan tujuan ekstraksi yang mana pemanasan dilakukan terhadap sampel dengan suhu 
selama 1 jam. Ekstraksi dilakukan untuk menghasilkan Natrium Silikat(Farirai, 2021). 
5. Presipitasi Dengan HCl 2N 
Presipitasi dilakukan untuk mengambil silika dengan menggunakan Natrium Klorida dengan pH 4. 
6. Pengujian Silika 
Setelah didapatkan silika maka Pengujian silika dilakukan untuk mengetahui kualitas silika yang 
dihasilkan melalui SEM. 
7. Analisis 
Setelah uji silika maka pengujian silika dilakukan untuk mengetahui kualitas silika yang dihasilkan 
melalui SEM 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut merupakan hasil dari penelitian: 
 

      
                        Gambar 1 Hasil SEM 
 
Hasil di atas merupakan hasil dari pencitraan melalui SEM. Dari gambar di atas terlihat struktur bagasse 
yang telah dibleaching tampak seragam meskipun. Analisis suatu bahan dengan menggunakan SEM 
hanya mampu sampai pada ranah struktur saja tidak bisa sampai pada kandungan silika pada suatu 
bahan. SEM dilakukan dengan sampel yang berbentuk serbuk. 
Pada penelitian ini sampel yangdigunakan berupa limbah tebu atau yang biasa disebut bagasse 
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Gambar 2 Bagasse 

 
 Sampel yang digunakan sebagai obyek merupakan sampel yang telah melalui beberapa perlakuan, yaitu 
pemanasan dengan cara difurnise melalui beberapa suhu, furnise dilakukan untuk menghancurkan 
bagasse menjadi serbuk atau bisa dikatakan pengubahan bagasse menjadi abu, proses furnise ini 
dilakukan dengan bahan karbon dan dengan oksigen yang dihilangkan, berikut merupakan gambar 
proses furnise 

      
           Gambar 3 Alat Furnise 

      
                 Gambar 4 Proses Furnise 
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Setelah bagasse menjadi abu maka selanjutnya adalah dilakukan ekstraksi dengan NaOH sampai 
didapatkan endapan yang murni. Pemurnian ini sangat penting dilakukan yang mana bertujuan untuk 
memurnikan bahan sehingga didapatkan silika dengan kualitas yang bagus. Silika mempunyai kualitas 
yang bagus mempunyai ciri-ciri: 

1. Mempunyaia kandungan silicon dioksida yang tinggi biasanya 
mencapai 95% 

2. Distribusi ukuran partikelnya seragam 
3. Bentuk butiran tajam dan anguler 
4. Bebas dari mineral lain seperti feldspar, mika, dan kalsit 
5. Kadar air rendah 
6. Kemampuan dalam menahan abrasi dan menahan keausan tinggi 

 
Endapan yang murni hasil dari ekstraksi tersebut dipresipitasi yang bertujuan untuk mengkristalkan 
endapan bagasse yang telah terbentuk.  
 

            
 
           Gambar 5 Silika Bagasse 
 
Setelah butiran silika didapatkan maka selanjutnya sampel bisa dilakukan pengujian yang bertujuan 
untuk mengetahui struktur dari silika yang dihasilkan pada proses penelitian.  
 
 
 
E. Kesimpulan dan Saran 
Perlu penelitian lebih lanjut untuk mengetahui konsentrasi silika yang dihasilkan pada penelitian ini, 
sehingga bisa dipastikan pada suhu furnise berapa bisa dihasilkan silika dengan konstrasi yang tinggi.  
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